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ABSTRAK

Penyakit dermatofitosis yang disebabkan oleh infeksi fungi patogen Trichophyton
rubrum merupakan penyakit yang paling umum di dunia dengan angka kejadian
yang masih tinggi di Indonesia. Pengobatan dermatofitosis selama ini ditangani
dengan pemberian obat-obatan antifungi kimia sintetik yang jika digunakan dalam
jangka waktu panjang dapat menimbulkan efek negatif yang lebih besar bagi
kesehatan tubuh manusia dan harganya yang relatif tidak terjangkau oleh
masyarakat menengah ke bawah. Oleh karena itu, dibutuhkan pengobatan alternatif
dari bahan alami yang aman bagi kesehatan pasien dengan harga yang ekonomis
dan jumlah bahan yang melimpah. Kulit Durian yang merupakan bagian terbesar
dari buah Durian dan merupakan komoditas hayati di Indonesia yang mengandung
senyawa metabolit sekunder yang bersifat antifungi. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan potensi ekstrak air dan etanol kulit Durian sebagai agen antifungi
terhadap T.rubrum dan menentukan konsentrasi terendah ekstrak yang mampu
menghambat dan membunuh fungi T.rubrum serta mengetahui mekanisme
penghambatannya. Uji antifungi ekstrak kulit Durian dilakukan dengan
menggunakan metode difusi cakram dan sumuran dengan variasi 5 konsentrasi,
yaitu 10%, 20%, 30%, 40% dan 50%. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
ekstrak air dan etanol kuliah durian terhadap T.rubrum, masing-masing diperoleh
pada konsentrasi 2,5% yang bersifat fungistatik, sedangkan nilai Konsentrasi
Bunuh Minimum (KBM) diperoleh pada konsentrasi 40% yang bersifat fungisida.
Ekstrak etanol kulit Durian cenderung memiliki potensi aktivitas antifungi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak air kulit Durian terhadap fungi T.rubrum.
Senyawa aktif pada ekstrak air dan etanol kulit Durian menyebabkan kebocoran
dan kerusakan sel fungi T.rubrum yang ditunjukkan dengan terdeteksinya materi
genetik fungi yang berada di luar sel.

Kata Kunci: antifungi, dermatofitosis, kulit Durian (Durio zibrthinus Murray) dan
Trichophyton rubrum.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Infeksi merupakan penyakit yang mudah ditemukan di daerah tropis
seperti Indonesia. Penyakit infeksi disebabkan oleh mikroba patogen seperti
bakteri, virus, parasit atau fungi (Black, 2017). Penyakit infeksi yang
disebabkan oleh fungi disebut mikosis dan umumnya bersifat kronik (Hakim,
2009). Fungi dapat hidup dan tumbuh di berbagai elemen baik tanah, air,
pakaian, dan tubuh manusia serta udara yang bersifat sementara dan
merupakan media penyebarannya. Pertumbuhan fungi tersebut dipengaruhi
oleh udara yang lembab, lingkungan yang padat dan tingkat sosial ekonomi
yang rendah, terutama di negara-negara dengan iklim tropis seperti Indonesia,
sehingga tingkat terjadinya mikosis cenderung tinggi (Waluyo, 2009).

Salah satu penyakit yang disebabkan oleh infeksi fungi (mikosis) ialah
dermatofitosis. Dermatofitosis atau Ringworm merupakan penyakit yang
dapat menular antara sesama hewan atau antara hewan dengan manusia.
Penyakit ini disebabkan infeksi fungi pada bagian kutan (kulit) dan
menyerang jaringan yang mengandung zat tanduk (keratin) pada kuku,
rambut, dan stratum korneum pada epidermis. Fungi golongan dermatofita
dapat melakukan infeksi pada jaringan tersebut karena fungi ini memiliki
filamen keratinofilik yang mengandung beberapa enzim seperti proteinase,

elastase, dan keratinase (Adzima et al., 2013).



Fungi dermatofita digolongkan menjadi tiga genus, yakni
Microsporum, Trichophyton, dan Epidermophyton. Trichophyton rubrum
merupakan agen penyakit dermatofitosis paling umum di seluruh dunia dan
merupakan spesies terbanyak yang menjadi penyebab dermatofitosis di
Indonesia (Adzima et al., 2013 dan Karta & Burhanuddin, 2017). Penyakit
dermatofitosis yang disebabkan T.rubrum ialah penyakit tinea pedis pada
pergelangan, sela-sela jari dan telapak kaki (Siregar, 2004); tinea kapitis pada
kulit dan rambut kepala; tinea korporis pada permukaan kulit yang tidak
berambut kecuali telapak tangan dan telapak kaki; tinea krukis pada genitalia,
area pubis, perineal dan perianal; tinea manuum pada tangan serta tinea
unguium pada kuku jari tangan dan jari kaki (Kurniati, 2008).

Angka terjadinya mikosis yang meliputi dermatofitosis masih sangat
tinggi di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan Indonesia merupakan negara
tropis dengan masyarakat yang mayoritas kondisi kulitnya mudah berkeringat
dan lembab, kebersihan diri yang tidak terjaga serta kurangnya pengetahuan
tentang kesehatan. Di sisi lain, obat antifungi lebih sedikit dibandingkan
dengan antibakteri (Pratiwi, 2001).

Pengobatan mikosis umumnya ditangani dengan pemberian obat
golongan mikonazol, bifonazol, flukonazol, ketokonazol, griseofulvin,
terbinafin dan itrakonazol. Golongan itrakonazol merupakan satu-satunya
dari golongan obat antifungi yang bersifat fungisidal dibanding obat-obatan
jenis lain yang hanya bersifat fungistatik. Namun obat golongan itrakonazol

harganya cukup mahal sehingga tidak terjangkau oleh masyarakat ekonomi



lemah (Nasution, 2005). Selain itu, penggunaan obat-obatan antifungi kimia
sintetik dalam waktu jangka panjang juga dapat menimbulkan iritasi,
kerusakan organ, imunohipersensitivitas pada pasien dan resistensi pada
fungi patogen (Wahdaningsih et al., 2014). Oleh karena itu, perlu dicari
pengobatan alternatif dari bahan alami yang aman bagi kesehatan pasien,
tidak menimbulkan resistensi pada fungi patogen, harganya ekonomis dan
jumlah bahan melimpah.

Dalam Q.S Asy-Syu’araa ayat 7, Allah berfirman: “Dan apakah
mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami tumbuhkan di bumi
itu berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang baik?”. Ayat tersebut
menunjukkan bahwa terdapat berbagai jenis tumbuh-tumbuhan di bumi yang
baik dan bermanfaat, karena sesungguhnya yang diciptakan Allah tiada yang
sia-sia dan pastilah semuanya mempunyai manfaat untuk seluruh umat
manusia.

Buah Durian (Durio zibethinus) merupakan salah satu komoditas hayati
di Indonesia (Suciyanti et al., 2015). Produksi buah Durian di Indonesia pada
tahun 2013 hingga tahun 2015 mencapai lebih dari 750 ton per tahunnya dan
selalu mengalami peningkatan, yaitu sebanyak 759.050 ton pada tahun 2013;
859.118 ton pada tahun 2015 dan sebanyak 995.729 ton pada tahun 2015
(BPS, 2017). Namun, seiring dengan peningkatan produksi buah Durian
tersebut, juga terjadi peningkatan volume limbah atau buangan kulit Durian
(Darmawan et al., 2014). Kulit Durian merupakan bagian terbesar dari buah

Durian yaitu sebesar 60-75%, selain bagian lain yang berupa daging buah (20-



30%) dan biji (5-15%) (Arlofa, 2015). Jika kulit Durian ini dibiarkan
menumpuk dan membusuk maka dapat menyebabkan dampak negatif bagi
kesehatan dan kelestarian lingkungan (Azizah dan Fitriani, 2015). Oleh
karena itu, diperlukan upaya pemanfaatan kulit Durian antara lain sebagai
bahan farmakologi.

Buah Durian mengandung unsur dan vitamin yang dibutuhkan tubuh di
antaranya kalium, magnesium, zat besi, fosfor, seng, thiamin, riboflavin,
omega 3 dan 6, vitamin B serta vitamin C (Amir dan Chairul, 2014).
Kandungan unsur dan vitamin tersebut menyebabkan kulit Durian memiliki
khasiat sebagai obat tradisional, antara lain sebagai obat demam, malaria,
obat cacing, liver, sakit perut, obat pencahar, bengkak, sariawan, infeksi,
pelancar haid (Azizah dan Fitriani, 2015), obat penggugur (abortivum),
pemulihan pasca melahirkan, obat luar terhadap semacam ruam, kurap sawit,
dan penyakit kulit lainnya (Setyowati et al, 2014). Ekstrak etanol kulit Durian
juga dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan (Batubara, 2011) dan
antiinflamasi dengan aktivitas yang cukup tinggi (Azizah dan Fitriani, 2015).
Selain itu, pektin yang terkandung dalam kulit Durian juga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan edible film yaitu kemasan
pengganti untuk plastik nonbiodegradeble (Amaliyah, 2014 dan Siregar,
2014).

Hasil penapisan senyawa fitokimia ekstrak etanol kulit Durian berupa
senyawa tannin, alkaloid, triterpenoid, saponin dan flavonoid (Arlofa, 2015).

Sedangkan hasil penapisan ekstrak fitokimia ekstrak air kulit Durian meliputi



senyawa pektin, saponin dan minyak atsiri (Amaliyah, 2014). Senyawa
alkaloid, fenol, flavonoid, saponin, tannin dan minyak atsiri, yang terkandung
dalam kulit Durian berpeluang untuk digunakan sebagai pengobatan penyakit
mikosis (Azis, et al, 2014 dan Gholib, 2009). Senyawa-senyawa tersebut
dapat diperoleh dengan menggunakan metode ekstraksi yakni metode
penarikan bahan aktif dari jaringan tumbuhan dengan menggunakan pelarut
yang sesuai. Metode ekstraksi yang dapat digunakan merupakan metode
dingin yaitu maserasi karena dikhawatirkan senyawa aktif yang ingin
diperoleh tersebut tidak tahan panas (Depkes RI, 2000).

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan proses ekstraksi ialah
pemilihan jenis bahan pelarut. Penentuan jenis bahan pelarut yang akan
digunakan perlu mempertimbangkan beberapa aspek diantaranya daya
melarutkan senyawa-senyawa yang terdapat di dalam sampel penelitian, titik
didih, sifat toksisitas, mudah tidaknya terbakar dan pengaruh terhadap
peralatan ekstraksi. Pelarut yang digunakan umumnya memiliki tingkat
polaritas yang sama dengan tingkat polaritas yang dimiliki senyawa yang
akan diperoleh (Sa’adah & Henny, 2015). Masing-masing pelarut memiliki
kelebihan dan kekurangan dalam melarutkan senyawa yang terkandung
dalam bahan yang diinginkan.

Air merupakan cairan penyari yang murah, mudah diperoleh, stabil,
tidak beracun, dan tidak mudah menguap (Sa’adah & Henny, 2015). Pelarut
lainnya yang dapat digunakan ialah etanol. Etanol merupakan pelarut semi-

polar dengan titik didih yang rendah dan tidak beracun serta tidak berbahaya.



Semakin tinggi konsentrasi etanol maka akan semakin rendah tingkat
polaritas pelarutnya. Rendahnya tingkat polaritas dapat meningkatkan
kemampuan pelarut dalam mengekstrak kandungan senyawa yang bersifat
kurang polar (Azis, et al. 2014). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
menggunakan air dan etanol sebagai bahan pelarut dalam mengekstrak
senyawa bioaktif yang terkandung di dalam bahan dasar alami yakni kulit
Durian sebagai alternatif antifungi yang relatif aman dan ekonomis guna
mengantisipasi penyakit infeksi yang disebabkan oleh fungi T.rubrum.

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai potensi
aktivitas antifungi ekstrak air dan etanol kulit Durian (Durio zibethinus
Murray) terhadap Trichophyton rubrum secara in vitro serta pengamatan
terhadap mekanisme penghambatannya. Potensi aktivitas antifungi
ditentukan berdasarkan konsentrasi hambat minimum (KHM) dan
konsentrasi bunuh minimum (KBM) yang diperoleh melalui metode difusi
cakram dan sumuran, sehingga dapat diketahui sifat ekstrak ini baik sebagai
fungisida ataupun fungistatik.

Penelitian ini merupakan salah satu bentuk cara mengkaji nikmat yang
telah Allah berikan di muka Bumi ini sebagaimana tafsir dari surah Ali Imran
ayat 190-191 yang menunjukkan bahwa semua manusia yang berakal
memiliki kewajiban untuk berfikir/mengkaji segala sesuatu yang terdapat di
langit dan di Bumi serta bagaimana cara kita mengkaji dan memanfaatkan

nikmat (ciptaan) tersebut agar tidak sia-sia di mata Allah SWT.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perbandingan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak air dengan ekstrak etanol
kulit Durian terhadap T.rubrum?
2. Bagaimana mekanisme penghambatan ekstrak air dan ekstrak etanol kulit
Durian terhadap T.rubrum?
C. Tujuan Penelitian
1. Membandingkan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak air dan ekstrak etanol kulit
Durian terhadap T.rubrum.
2. Mengetahui mekanisme penghambatan ekstrak air dengan ekstrak etanol
kulit Durian terhadap T.rubrum.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi aktivitas
ekstrak air dan etanol kulit Durian sebagai agen antifungi T.rubrum.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadikan kulit Durian sebagai bahan
dasar alami antifungi yang mampu menggantikan penggunaan jenis obat-
obatan kimia sintetik dan mengurangi efek samping yang dapat ditimbulkan
oleh limbah kulit Durian dengan memanfaatkannya sebagai agen antifungi.
Dengan demikian kerusakan serta pencemaran lingkungan yang diakibatkan

oleh akumulasi limbah kulit Durian dapat dihindari.



BAB V

PENUTUP

. Kesimpulan

Nilai KHM dan KBM ekstrak air dan ekstrak etanol kulit durian terhadap T.rubrum
masing-masing diperoleh pada konsentrasi 2,5%, dan 40%. Berdasarkan ukuran
zona bening yang terbentuk diketahui bahwa potensi aktivitas antifungi ekstrak
etanol kulit Durian lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak air.

. Aktivitas senyawa yang bersifat antifungi pada ekstrak air dan etanol kulit Durian
menyebabkan kebocoran dan kerusakan sel fungi T.rubrum yang ditunjukkan
dengan terdeteksinya material genetik fungi yang berada di luar sel.

. Saran

. Diperlukan penelitian lanjutan berupa identifikasi dan purifikasi senyawa metabolit
sekunder spesifik dari kulit Durian varietas Petruk yang berperan sebagai antifungi
T.rubrum.

. Diperlukan penelitian efek ekstrak Kulit Durian varietas Petruk terhadap fungi lain.
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